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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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MEMANFAATKAN DATA-DATA BAHASA YANG HILANG DALAM REKAMAN HUMOR   
MAKING USE THE RECORDED LANGUAGE RELICS IN HUMOR PIECES 
 
Khristianto 
Widya Nirmalawati 
University of Muhammadiyah Purwokerto 
rezalx@ymail.com 
 
Abstract 
 
The limitation use of many local languages put them only in a spoken variety. This positions 
them in a risky edge, hanging on a thread of the speakers’ loyalty and of the speakers’ 
existence. Their repertoire can change instantly as their users adapt to a social interaction 
and assimilation. We know for example the expression like “dandan” (meaning “make up”--
Javanese), turns into “berias” (Indonesian counterpart) and today we are more familiar to 
hear “make up” (the English)—particularly among the teenagers and the middle and 
educated class of society.  
Another more dangerous risk is the tendency and the preference of their speakers to 
communicate in another code, a different, usually-more-dominating, language (s). If the 
tendency keeps steady and goes on, it is possible that the local languages will be 
endangered. To cope with the part of the big problems is by making use what the past 
generation has left. It can be written or spoken recording containing the language pieces 
which were commonly used by the deceased generation. Besides, such recording also keeps 
other socio-cultural facts in the past. One of such spoken recording is the audio humor 
drama of Peang-Penjol, a comedian group of Banyumas dialect native.  
The group lived in the beginning of 80s to the mid of 90s. The humor used the 
Banyumas dialect at the time, and made a record of language facts in the past. The cultural 
pieces contain the dialect’s vocabulary and expressions which are hardly heard in today’s 
communication.  They also can be a model to preserve the cultural and lingual properties of 
a community. The local stakeholders and government can promote the effort by supporting 
the compilation of the recording and the revitalization of the neo-local groups making use of 
the local dialects and cultures as the materials. 
 
Keywords: lingual and cultural relics, Peang-Penjol, preservation.  
 
 
Pendahuluan 
Dialek dan bahasa lokal pada umumnya hanya memiliki ragam lisan saja. Karena suatu kondisi 
yang diglosik, penggunaan kode-kode bahasa tersebut hanya sebatas pada komunikasi sehari-hari antar-
orang-orang yang sudah saling kenal. Ketersimpanan data-data bahasa lisan itu praktis hanya 
mengandalkan kesetiaan para penggunanya, yang semakin hari makin tidak ‘jatuh cinta’ dengan bahasa 
sendiri. Para generasi pewaris bahasa/dialek lokal makin tertarik untuk berkomunikasi dengan kode-kode 
yang lebih dominan. Proses yang demikian hampir menimpa semua bahasa lokal di nusantara, atau 
bahkan di dunia. Bila sebuah komunitas memiliki pilihan-pilihan kode untuk berkomunikasi, dan mereka 
menggunakan kode-kode itu secara bebas, maka mereka akan cenderung memilih kode bahasa yang 
dominan—kode bahasa yang dianggap menyediakan banyak fungsi dalam interaksi sosial dengan orang 
lain. Fenomena ini dapat kita saksikan dalam konteks Indonesia.  
Hal senada diungkapkan oleh Scarino (2012:1) yang sangat perihatin dengan perspektif 
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa Inggris. Ia menyayangkan bahwa pendekatan itu terlalu 
menekankan perspektif monolingual di tengah-tengah fakta bahwa bahasa Inggris lebih lazim dipelajari 
oleh mereka yang berlatar belakang multilingual. Perspektif monolingual cenderung mengabaikan 
keberadaan “repertoire” atas bahasa lain yang telah ada dalam pikiran pembelajar, termasuk di dalamnya 
“cultural repertoire”, dan hanya berfokus pada bagaimana menanamkan kompetensi bahasa Inggris, tanpa 
peduli bagaimana dengan eksistensi bahasa dan budaya yang lain.  
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Kajian ini dilakukan dengan merunut nafas keperihatinan tersebut di atas. Sekiranya kita tidak 
dapat menyambung mata rantai kebahasaan pada generasi berikutnya  dalam bentuk komunikasi riil 
dalam kehidupan sehari-hari dan aktivitas budaya lainnya, misalnya revitalisasi, maka kita sudah 
seharusnya dapat mengambil peran untuk mengemas eksistensi seni-seni yang malang itu dalam bentuk 
catatan-catatan dokumentasi. Harapannya adalah keberadaan dokumentasi semacam itu setidaknya 
menjadi penyambung lidah bagi memori kita sekaligus sebuah potensi/modal bagi kelompok masyarakat 
lain atau generasi berikutnya untuk menghidupkan dan melestarikan karya-karya terbaik sejarah tersebut.  
Banyumas pernah memiliki satu kesenian yang mengalami kemalangan karena terhempas oleh 
jaman, yakni seni dagelan kelompok Peang Penjol. Bagi generasi 1980-an, Dagelan Peang Penjol 
(selanjutnya disingkat DPP) tentu memiliki kenangan atas seni lokal khas Purwokerto tersebut. DPP 
merupakan dagelan paling populer ketika itu, dengan keluasan distribusi melalui media audio (radio dan 
kaset). Masyarakat Banyumas dan sekitarnya menikmati dagelan DPP melalui siaran radio RRI atau 
ketika mereka tampil secara “live”, menjadi alternatif hiburan bagi masyarakat. Mereka yang tinggal di 
wilayah lain menikmati guyonan mereka melalui kaset pita suara yang diproduksi secara massal sebagai 
bagian dari industri. Ketika itu, guyonan DPP merupakan salah satu menu wajib untuk acara-acara 
hajatan melalui pengeras suara bersama dengan alunan-alunan musik gambus klasik.  
Saat ini, dagelan DPP sudah tidak lagi “beroperasi”. Aktivitas humor yang menghibur itu hilang 
bersama dengan kematian para pelakunya, tanpa ada generasi yang melanjutkannya. Kajian ini dilakukan 
untuk mengambil manfaat dari apa yang ditinggalkan oleh masa lalu, yakni dengan menyimak dan 
menjumput data-data bahasa yang dapat direkonstruksi dari wacana-wacana lisan yang disajikan oleh 
DPP. Kajian ini akan menempatkan data-data humor dari para maestro komedian tersebut sebagai sumber 
data atas kata-kata dan bentuk-bentuk ujaran unik yang pada hari ini mungkin sudah “asing” di telinga 
generasi muda masyarakat Banyumas.  
 
Multilingual: Fakta yang sering dilalaikan 
Situasi kebahasaan yang multilingual seharusnya dipandang sebagai fakta realitas yang tidak bisa 
diabaikan begitu saja. Seringkali, dengan alasan kepraktisan, masyarakat multilingual mengabaikan fakta-
fakta multilingualitas itu. Salah satu wujudnya adalah ketiadaan dukungan terhadap keberadaan bahasa-
bahasa yang lain dan hanya mengistemawakan salah satu bahasa saja. Dalam kondisi demikian, bahasa-
bahasa etnis akan ditinggalkan begitu saja oleh penuturnya sendiri. Sementara pada tataran suprastruktur, 
para pelaku di sana hanya mendengungkan kampanye bahasa global.  
Pada umumnya yang menjadi tumbal adalah bahasa minoritas, yakni bahasa kecil dengan status 
rendah, yang ditinggalkan demi orientasi pada bahasa yang lebih besar dan berstatus tinggi (lihat Holmes, 
1995:61). Kondisi tersebut sebagian juga diakibatkan adanya ketidak-adilan budaya dalam bentuk halus 
dari ‘forbidden language’ yang mengamputasi fungsi-fungsi sosial dari bahasa-bahasa itu bagi 
komunitasnya, sehingga penutur asli kemudian menjadi merasa tidak perlu untuk membahasakan kata dan 
tuturan yang akrab dan kental dalam percakapan sehari-hari kakek dan nenek moyang mereka. Salah 
satunya adalah pengangkatan bahasa nasional yang telah menjadi pemicu apa yang disebut oleh  
Skutnabb-Kangas via Lauder (2004:12) sebagai linguistic genocide in education, pembantaian bahasa 
dalam dunia pendidikan. Dalam proses pendidikan itu, anak-anak, dan juga orang dewasa, secara 
sistematis terkondisikan untuk melupakan bahasa ibunya. Mereka kemudian lebih suka berkomunikasi 
dengan bahasa Indonesia, ketimbang bahasa daerahnya.  
Dalam kondisi semacam ini, forum-forum yang membangkitkan kesadaran akan pentingnya 
bahasa, terutama bahasa daerah, sebagai entitas yang harus dipertahankan dan diperhatikan merupakan 
salah satu langkah yang penting untuk dilakukan. Harapannya kesadaran itu menjadi kesadaran kolektif 
dari para personal yang berkomitmen pada kesadaran tersebut. Langkah lain yang diperlukan untuk 
menghadapi  makin berubahnya pilihan bahasa yang dituturkan oleh masyarakat etnis adalah dengan 
mendokumentasikan kata-kata dan ekspresi yang sudah jarang sekali terdengar. Dengan cara ini, fakta-
fakta dari bahasa lokal tersebut dapat dijaga untuk kepentingan lebih lanjut.  
Faktor kematian bahasa 
Peralihan atau kematian bahasa memiliki latar belakang utama societal bilingualism, kondisi 
masyarakat yang bilingual. Kondisi ini menyebabkan masyarakat memiliki pilihan cara untuk 
berkomunikasi, dengan B1 atau B2. Bahasa dari masyarakat monolingual tidak akan mengalami 
kematian, karena masyarakat tidak memiliki alternatif perangkat komunikasi selain bahasa yang biasa 
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mereka gunakan. Mungkin kematian bahasa dari masyarakat monolingual terjadi ketika masyarakat itu 
tertimpa “kutukan bisu” sehingga tiap anggota masyarakatnya harus berkomunikasi dengan alat-alat non-
verbal. Jadi, bilingualisme menjadi dasar picu terjadinya language shift (language death). Namun, faktor 
ini tidak selalu menjadi sarana kematian bahasa, karena banyak kasus menunjukkan bahwa masyarakat 
bilingual tetap menjadi bilingual, tanpa kehilangan bahasa apapun, dan bertahan berpuluh-puluh tahun, 
atau bahkan berabad-abad. Artinya, kehadiran faktor lain mutlak adanya sehingga picu itu benar-benar 
menghasilkan satu letusan yang mematikan bagi keberadaan sebuah bahasa (lihat Fasold, 1997:216).  
Dua sebab utama yang menimbulkan kematian bahasa adalah age-grading dan migration. Age-
grading mewujud dalam bentuk intergeneration switching (peralihan bahasa antar-generasi), ketika satu 
generasi bilingual hanya mewariskan satu bahasa kepada generasi berikutnya (Fasold, 1997:216). Proses 
final tersebut hanyalah fase akhir proses language extinction. Pada awalnya, peralihan itu ditandai dengan 
dominasi ranah oleh satu bahasa. Artinya ada bahasa lain yang kemudian mengalami marginalisasi 
dengan kehilangan ranah-ranah yang dulu sempat menjadi habitatnya. Bila domain agama, misalnya, 
merupakan salah satu sarana mewujudkan keberadaan satu bahasa minoritas, maka peralihan akan terjadi 
secara mutlak, ketika ranah pertahanan terakhir ini akhirnya direnggut oleh bahasa dominan. Benteng 
terakhirnya mungkin adalah ranah keluarga, karena ketika orang tua tidak lagi menggunakan kode 
bilingual, dan memilih salah satu saja, saat mereka berkomunikasi dengan anak-anaknya, artinya telah 
terjadi intergeneration switching.  
Akuisisi domain tersebut merupakan akibat dari sikap masyarakat yang mengunggulkan satu 
bahasa, dan memandang sebelah mata bahasa lainnya, sebagaimana kasus yang dihadapi oleh Reinaldo 
Decoud Larrosa di Asuncion, Paraguay (Holmes, 1994) yang  perihatin dengan bahasa Guarani, sebagai 
bahasa asli bangsanya. Masyarakat kelas atas memandang bahasa itu sebagai bahasa ndeso, tidak ilmiah, 
kampungan dan bahasanya orang-orang yang tidak terdidik. Dengan pongah mereka mengangkat tinggi 
bahasa penjajah, Spanyol, sebagai bahasa budaya, pendidikan, dan peradaban. Kondisi seperti ini praktis 
di alami oleh umumnya kalangan muda di Banyumas, yang enggan untuk menggunakan bahasa 
daerahnya. Selain dipicu ketiadaan kebijakan yang memfugsingkan bahasa tersebut dalam domain 
tertentu. Dialek banyumasan harus berjuang sendiri untuk mendapatkan tempatnya dalam komunikasi 
penutur asli generasi muda, terutama dalam dunia pergaulan pendidikan.  Keberadaan acara-acara atau 
kolom berbahasa Banyumas bisa jadi sebagai salah satu media untuk mendorong generasi muda untuk 
tidak terlalu antipati dengan bahasa tersebut.  
Kondisi ini juga ditandai dengan proses peminjaman yang tidak berimbang, dengan membanjirnya 
kosakata bahasa dominan dalam tuturan sehari-hari bahasa minoritas. Secara umum, kondisi semacam ini 
dapat dibandingkan dengan deskripsi mengenai relasi bahasa nasional dan bahasa daerah. 
Poedjosoedarmo (2002:14) menjelaskan dua alur yang berlawanan dari bahasa nasional dan bahasa 
daerah. Bahasa nasional, di satu sisi, makin tumbuh dan makin kaya. Bahasa itu menjadi makin baku, 
tambah efisien, dan semakin konsisten. Sementara bahasa daerah, sebaliknya, makin tidak jelas, tidak 
efisien dan tidak konsisten (bandingkan Holmes, 1995:62, Thomason, 2004:226). 
Faktor kedua adalah migrasi baik ketika sekelompok masyarakat berpindah ke wilayah baru dengan 
bahasa yang berbeda sehingga mereka harus menyesuaikan diri dengan masyarakat baru tersebut, atau 
ketika kelompok pendatang menjadi kelompok yang dominan dan mewarnai cara komunikasi bagi warga 
yang didatangi (Fasold, 1997). Situasi pertama dapat kita lihat misalnya dari urbanisasi ke ibukota yang 
menyebabkan orang-orang daerah harus lebih sering berkomunikasi dengan bahasa metropolitan. 
Peralihan bukan hanya terjadi dalam satu negara, karena trend migrasi semenjak abad keduapuluh masih 
terus berlanjut dengan mobilitas orang-orang yang memiliki latar belakang bahasa yang beragam 
(Mackey, 2003:69).   
Faktor-faktor lain yang disebutkan oleh Fasold (1997:217) adalah industrialisasi dan perubahan 
ekonomi, bahasa pendidikan dan bentuk-bentuk tekanan pemerintah lainnya, urbanisasi, gengsi yang 
lebih tinggi dari bahasa dominan, dan kecilnya jumlah penutur bahasa minoritas. Faktor-faktor tersebut 
cenderung mendorong orang untuk beralih menggunakan bahasa baru, dan meninggalkan bahasa ibu yang 
selama ini mereka tuturkan sebagai alat komunikasi. Fasold menegaskan banyak kasus memperlihatkan 
bahwa banyak masyarakat yang terinduksi oleh faktor-faktor tersebut tetapi terbukti mampu 
mempertahankan bahasanya. Senada dengan pendapat di atas, Holmes (1995:65-66) menyebutkan 4 
faktor yaitu ekonomi, sosial, politik dan demografis. 
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Temuan dan Pembahasan 
Dari pengumpulan dan analisis data yang dilakukan diperoleh dua kelompok unit kebahasaan yang 
hampir tidak pernah terdengar lagi dalam percakapan sehari-sehari, yakni kata-kata dan ungkapan. 
Terdapat setidaknya 150 kata dalam lima audio dagelan Peang Penjol yang digunakan sebagai sumber 
data (Iguh-Pertikel, Ciri-Winci, Salah Paham, Pinter Keblinger, dan Nunggal Karep). Selain itu, 
terkumpul ekspresi-ekspresi kebahasaan yang unik baik berupa frasa, idiom dan peribahasa, yang 
jumlahnya kurang lebih 100 unit.  
Beberapa contoh kata-kata yang sudah tidak lagi digunakan oleh sebagian masyarakat Banyumas dan 
terdengar asing di kebanyakan pikiran mereka.  
Bakalane Pacar 
Rangen Kutu air 
Tukang gili Pemungut puntung rokok 
mloes Bersih dan tampan 
 
Kata-kata tersebut dapat dilihat pada narasi berikut, yang merupakan monolog dari salah atau karakter 
dalam dagelan Ciri-Wanci, Suliyah.  
“Mlaku karo bakalane, ya ora isin Peang tah...Ana wong tuku rokok, rokoke gigal siji. Peang 
ngilere ora lumrah...Dasare inyong gemiyen agi bocah sering rangen, dadi sikile jenthike 
mandan benggang kesempatan. Japit karo sikil, nyong reka kukur-kukur...”Aduh! tujune kae 
rokok, ora kawenangan tukang gili. “ 
“Jalan dengan pacar, Peang tidak malu-malu...Ada orang membeli rokok, rokoknya jatuh satu. 
Peang pengin sekali mengambilnya...Untungnya ketika masih kecil, aku sering kena kutu air, 
jadi jari-jari kaki agak renggang. Puntung itu dipungut dengan jari kaki, dan dengan berpura-
pura gatal, kuambil itu. Untungnya puntng itu, tidak diambil oleh pemulung rokok.” 
Dapat dilihat dalam kutipan di atas, munculnya kata-kata yang sudah tidak terdengar dalam dalam 
percakapan sehari-hari. Masyarakat akan dengan sangat mudah menyebut “bakalan” dengan kata 
“pacar”. “Rangen” mungkin saja masih terdengar dalam percakapan orang-orang tua, tetapi anak sekolah 
atau mahasiswa akan menyebutnya dengan sebutan “kutu air”. Sebutan “tukang gili” sama sekali tidak 
ada lagi di masyarakat, karena profesi pemungut puntung sudah tidak ada lagi. Hari ini masih ada orang 
yang bekerja mencari sampah, tetap sebutan mereka bukan lagi “tukang gili” melainkan “pemulung”. 
Kata-kata yang demikian dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 
Kata-kata dialek Banyumasan yang Asing 
ambrol ngudi tuwuh dikemaru jangan 
anak kewalon ngunda-manda ditampani kum 
aseng padu Njluwag diudhari  gegoh 
bakalane Noeti segandhik tela koh 
bara-bara 
“ngrewangi” 
Nyangklak glepak teli  
Basan Nyuriragi gliyek-gliyek telihe-telihe 
Bate pendak setahun pisan gosokan tepo 
Blakan 
“terbuka” 
Pilak gramak-gramak tulisane bokar-
baker 
Cenggerengan 
“bertengkar” 
Risban “tempat duduk 
dari bambu” 
kelab-kelob ungkad-ungkad 
cikal bolet Sempongane “sisiran” kemropok lawang bleketepe 
conone-conone senggaki wong keplak  linthingan ebeg 
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dadi gatot Senggot kewenangan digerus 
Mblenger sujanane jan “ kicir getih diwayuh 
mlebung rong Glendeh “leda-lede” kukup dibebek 
Murag ndong-nding magene selang silih 
Slepene Ngedom majir tek nis-nis 
 
Sebagian dari kata-kata dalam tabel 1 masih dapat dipahami oleh penutut dialek Banyumasan. Hal 
tersebut disebabkan kata-kata tersebut memang sudah lama sekali tidak dituturkan oleh pengguna bahasa 
yang bersangkutan. Kata-kata seperti “ngunda-manda”, “ngudi tuwuh”, “nyangklak”, dan “njluwag” 
merupakan contoh kata-kata yang bahkan tidak dipahami oleh orang-orang tua di masyarakat Banyumas. 
Kata-kata lain, setelah dilakukan verfikasi, masih dipahami oleh kelompok ini. Namun, kata-kata itu 
asing di kalangan kelompok masyarakat yang masih muda, atau setidaknya terdengar “aneh” di telinga 
mereka, karena mereka sudah jarang mendengar penyebutan kata-kata tersebut. 
“Nyong dikemaru, kye nembe siji, ngesuk telulas nyong gelem bae.” 
Aku dimadu, sekarang baru satu, besok madunya menjadi tiga belas, aku ya mau saja. 
Data di atas memperlihatkan kata “kemaru” (“dimadu”) yang pada saat sekarang lebih dikenal 
dengan istilah “poligami”. Kata “kemaru” sama sekali tidak pernah lagi dituturkan oleh penutur di 
Banyumas. Padanan bahasa Indonesia untuk makna ini adalah “dimadu”, tetapi kata “dimadu” pun tidak 
lagi digunakan oleh masyarakat Banyumas. Begitu juga dengan kata “tum” (bungkus daun pisang), 
dalam ujaran “Rong puluh punjul telung tum”, kata ini tidak dituturkan karena masyarakat tidak lagi 
membungkus  makanan dengan cara demikian.  
“Ora prelu padha cenggerengan, ora prelu pada gojeg...” 
Kata “gojeg” dalam data di atas terlihat memiliki makna yang sangat berbeda dengan makna 
kata itu pada saat sekarang. Kata itu disejajarkan dengan kata “cenggerengan” yang dapat diartikan 
sebagai “bertengkar atau berkelahi”. Karena itu, makna “gojeg” dalam konteks kalimat tersebut bukan 
berarti “bergurau” melainkan “berkelahi”. Ungakapan tersebut diungkapkan oleh karakter yang menasehi 
istrinya untuk menjaga kerukunan dalam rumah tangga karena tidak ada gunanya. Selain berupa kata-
kata yang khas dan unik, dagelan Peang Penjol juga menyimpan ungkapan-ungkapan yang khas 
Banyumas, yang sekarang ini terdengar asing dan sulit dipahami maknanya oleh generasi sekarang.   
Ungkapan khas 
Selain berupa kata-kata unik dan khas seperti di atas, terdapat juga ungkapan-ungkapan khas yang sangat 
lekat dengan budaya Banyumasan. Ungkapan-ungkapan ini ada yang berupa idiom, kata majemuk, dan 
peribahasa. Salah satunya dapat dibaca dari ungkapan berikut yang terdengar unik. Secara maknawi, 
kata-kata yang membentuknya dan arti keseluruhan ungkapan masih dapat dipahami. Namun, kata-kata 
ini praktis tidak pernah dan terdengar begitu jauh dari masa lampau.  
“Ala rupane, bagusa dudu wonge, ala wonge dhewek, ya dikukup diraup” 
“Meskipun buruk rupa, ketimbang tampan tapi bukan milik sendiri, lebih baik jelek milik sendiri. 
Bagaimanapun tetap diterima apa adanya.  
Ujaran tersebut mewakili sikap kita pada keluarga sendiri. Apapun keadaannya, kita harus menerima dan 
membela sebaik mungkin. Dalam skala negara, mungkin ungkapan ini maknanya senada dengan, “right 
or wrong is my country.” Sebaik dan seindah apapun seseorang atau suatu benda, ketika bukan milik 
kita, apalah guna dan manfaatnya. Makna dari ungkapan tersebut dapat kita pahami dengan adanya 
konteks. Data-data yang serupa dengan ungkapan unik yang khas Banyumas tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2 
Ungkapan Unik Banyumasan 
Wong wadon kuwe, nerakaneng duwit, nabineng 
njarit 
Perempuan itu Nerakanya Uang, Nabinya Baju 
Aja dadi ati ya Jangan jadi hati 
Aja numpang anget, Beng! Jangan memperburuk keadaan 
Bujuk alus, mblenger. Anane alus thok! Hanya tipu muslihat 
Deneng tangane mboten nekuk? Tidak membawa oleh-oleh 
Koe njambret bojoku, ngrogoh ajangku Kamu mengambil suamiku, mencuri piringku 
Kulina anggo-anggo Biasa mengenakan perhiasan 
Tunggal sewadhah, tunggal sekringkel Teman kamar 
Kranjang matang ngedok Keranjang dengan lubang semata 
Mungsuh muggah cangklekan Musuh dalam selimut 
Gedhe cilike sok nelangsa, matane mata yuyu Gampang terharu dan menangis 
Ngodek-odek maring pangane dhewek Mematikan sumber penghasilan sendiri 
Ora susah bingung, ora susah kewuhan akal Tidak perlu bingung atau kehabisan akal 
Sepuluh-puluh Mengumpulkan uang sedikit demi sedikit 
Ngudi tuwuh Mencari rejeki 
 
Dalam satu dialog, seorang karakter menyebutkan peribahasa Jawa, dan menjelaskan maknanya.  
Ana paribasan wong wadon kuwe, “nerakaning duwit, nabineng njarit.” ...Angger wong wadon 
sing akeh-akeh ya...Angger wis dicukupi kebutuhane mburi, wis ora tahu muni-muni 
pokoke...Wong wadon kue aja sok ngundha-mana.” 
Ada peribahasa yang mengatakan perempuan sebagai “nereaknya uang, nabinya pakaian. Ketika 
perempuan sudah dipenuhi kebutuhannya, maka dia akan patuh dan tidak pernah mengeluh. 
Kutipan di atas memperlihatkan peribahasa yang sangat unik dan khas. Penulis mendengar ungkapan ini 
hanya dalam drama humor Peang Penjol. Penjelasan karakter cerita memberikan pemahaman kepada 
pendengar makna dari peribahasa tersebut. Tanpa penjelasan dan konteks yang meyakinkan, pembaca 
akan sulit memahami peribahasa tersebut secara literal. Logika yang bermain dalam ungkapan tersebut 
terlalu kompleks untuk dirunut. 
Penutup   
Data-data yang merupakan fakta bahasa dari dialek Banyumasan di atas merupakan sumber 
kebahasaan lokal yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Langkah yang ada dilakukan dalam tulisan ini 
merupakan langkah awal untuk membuka ruang kajian yang lebih luas dan mendalam. Pemanfaatan data-
data audio yang berisi rekaman dagelan khas Banyumas ini sangat terbuka lebar dengan mengambil 
berbagai perspektif baik dari aspek kebahasaan dan budaya maupun aspek di luar dua ranah tersebut.  
Ungkapan dan kata-kata yang khas Banyumasan tersebut seharusnya dapat disematkan dalam buku-buku 
pelajaran muatan lokal dan pengayaan budaya lokal. Kekayaan bahasa itu menjadi bagian dari aktivitas 
siswa sekolah lokal dalam mengenal budaya lokal melalui cerita-cerita yang menarik.  
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